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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Pada awalnya karya tari ini terinpirasi dari pengalaman dalam 

mengalami Lucid Dream atau biasa disebut dengan mimpi sadar dan 

juga pengalam empiris pada saat menjalani kehidupan hingga saat ini. 

Lucid Dream adalah sebuah mimpi ketika sesorang sadar bahwa ia 

sedang bermimpi. Ketika mimpi sadar, pemimpi dapat ikut 

berpartisipasi aktif dalam mengendalikan mimpi dan mengubah 

pengalaman imajinasi yang terjadi dalam mimpi. Pengalaman 

semacam ini juga pernah terjadi secara langsung sebagai sebuah 

pengalaman empiris yang sangat menakjubkan. 

Karya tari ini memiliki rangsangan awal berupa rangsang

gagasan/ide dengan tipe tari dramatik, karya tari ini memiliki klasik

dengan dibagi menjadi introduksi dengan 5 (lima) adegan, klimaks

serta ending. Karya tari ini menggunakan media properti berupa tali

elastis, cermin dan setting LCD proyector, dalam karya Lucid Dream

lebih memunculkan gerak-gerak fall and recovery dan juga lekat lantai

(floor). Pemilihan musik yang digunakan adalah musik berjenis

meditatif sehingga membangun suasana yang tenang namun tetap

diberikan unsur musik ritmis disesuaikan dengan harmonisasi gerak

yang dimunculkan, dalam karya tari ini pembuatan dengan tehnik

MIDI (Musical Instrument Digital Interface). 
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Pada bagian introduksi memberikan kesan berfikir dengan

shoot kamera terfokus pada bagian kepala dan camera move memakai

tehnik panning 360 derajat. Adegan 1, 2 dan 3 membicarakan

mengenai keterbatasan seperti batas tubuh, batas ruang dan batas gerak

dishoot secara zoom out, zoom in dan pan left, pan right. Adegan 4 dan 

5 merupakan manifestasi dari kejadian Lucid Dream dengan 

menggunakan medium shoot, moving, dan long shoot. Pada bagian 

kelimaks dan ending merupakan penggambaran kesadaran diri dan 

mencoba melepaskan dari batasan. 

Proses penciptaan karya tari Lucid Dream menghasilkan 

sebuah karya tari yang dikemas dalam bentuk tari video dengan durasi 

karya 10 menit, karya tari Lucid Dream di tarikan oleh satu orang atau 

tunggal dengan penari berjenis kelamin laki-laki. Karya tari Lucid 

Dream di pentaskan di Studio SASTRIA Bhineka Budaya dan juga 

sebagai tempat pengambilan video. Penggunaan mapping sebagai 

media lain untuk memperjelas hadirnya keinginan imajinasi 

menjadikan karya ini sebuah inovasi karya yang baru. Karya tari ini 

berbentuk karya tari tunggal yang ditarikan oleh penari laki-laki 

dengan format karya dalam bentuk visual tari video. Karya tari Lucid 

Dream masih jauh dari kata-kata sempurna baik dari wujud karya 

maupun tulisan, mengingat penata tari sendiri masih mencari dan 

belajar dalam hal bagaimana menciptakan karya tari. Pastinya 

koreografi ini membutuhkan kritik, saran, dan masukan agar dapat 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



74 

terciptanya karya tari ini agar dapat sesuai dengan seperti yang 

diharapkan, baik saat ini maupun untuk kedepannya. Proses penciptaan 

harus bersikap terbuka pada semua pendukung mengenai beberapa hal 

yang menyangkut karya tari, selalu memberikan waktu kepada 

pendukung untuk memberikan pendapat mengenai karya tersebut 

untuk memperbaiki atau memberikan solusi dari berbagai 

permasalahan dalam proses penciptaan karya. 

Setiap kritik dan saran merupakan suatu hal yang sangat 

berharga untuk memperbaiki proses pengkaryaan selanjutnya, serta 

menjadi pengalaman untuk memahami pendapat orang lain terhadap 

karya tari ini. Manajemen dari seorang penata berpengaruh terhadap 

kelancaran proses maupun hasil dari karya tersebut. Kritik dan saran 

dijadikan motivasi untuk lebih memahami tentang berproses dengan 

masyarakat luar saat sudah terjun ke masyarakat. 
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